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Abstract 

This study aims to determine how the influence of inflation and investment on economic 

growth in Indonesia. This study is a type of descriptive research with a quantitative approach. 

Data collection techniques are carried out by literature study techniques. These data were 

obtained from journals and government websites such as BPS. The Data used is time series data 

in the 2018-2022 time series. Data analysis techniques used are multiple linear regression models. 

From the data that has been described it can be seen that both independent variables have a 

significant influence on economic growth but for inflation has a negative relationship while 

investment has a positive relationship. This is because with rising inflation, it will reduce the 

percentage of economic growth in Indonesia, while if the level of investment in Indonesia 

increases, economic growth will also increase. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh inflasi dan investasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan teknik 

studi literatur. Data-data ini diperoleh dari jurnal dan website pemerintah seperti BPS. Data yang 

digunakan yaitu data time series dalam runtun waktu 2018-2022. Tehnik analisis data yang 

digunakan yaitu model regresi linear berganda. Dari data yang telah dijabarkan terlihat bahwa 

kedua variabel independent memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

tetapi untuk inflasi memiliki hubungan yang negatif sedangkan investasi memiliki hubungan yang 

positif. Hal ini karena dengan inflasi yang meningkat maka akan menurunkan presentase 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia, sedangkan apabila tingkat investasi di Indonesia meningkat 

maka pertumbuhan ekonomi juga ikut meningkat. 

Kata Kunci: Inflasi, Investasi, Pertumbuhan, Ekonomi   

  

PENDAHULUAN   

Perkembangan teknologi sangatlah berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat, baik itu 

gaya hidup maupun ekonomi. Contohnya seperti penggunaan e money dan e commerce. (Candy 

et al. 2022) menyatakan bahwasanya sistem pembayaran e money sudah menjadi tren dikalangan 

anak muda saat ini. E Money atau uang elektronik diartikan sebagai tempat penyimpanan dana 
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atau produk prabayar yang menyimpan nilai mata uang atau kredit untuk digunakan dalam 

berbagai keperluan, yang dapat disimpan dalam bentuk kartu prabayar atau perangkat elektronik 

(Akbar 2023). Tujuan dari terciptanya e money adalah sebagai alat pembayaran yang dapat 

memberikan manfaat dan kemudahan bagi penggunanya (Widiyati and Hasanah 2020).  

Berdasarkan jenis penyimpanannya e money dapat di klasifikasikan menjadi dua yaitu berbasis 

kartu prabayar dan berbasis perangkat lunak (Sundari, Istia, and Helena 2019). 

Keunggulan yang terdapat dari e money ini terletak pada kepraktisan dalam sistem 

pembayarannya Dimana pembeli tidak perlu membawa dan menghitung uang terlebih dahulu 

disaat melakukan sebuah transaksi(Firdaus et al. 2023). Selain itu penggunaan uang non tunai juga 

dianggap lebih aman karena masyarakat tidak perlu khawatir jika membawa uang dalam jumlah 

besar (Muklis Imam 2018), 

 

Tabel 1 Data Transaksi E-Money bulan Januari-Oktober 2022 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: katadata.co.id (diolah) 

Dari data transaksi e money yang dilakukan pada bulan Januari-Oktober 2022 dapat kita 

lihat bahwasamya nilai transaksi yang dilakukan masyarakat mengalami peningkatan dan 

penurunan secara tidak stabil hal ini sejalan dengan pendapat (Rahmadona and Asra 2021) yang 

mengatakan bahwa walapun E Money sangat efesien, akan tetapi masih banyak yang belum 

menggunakan layanan e money dalam transaksi sehari-hari yang mengakibatkan penurunan dan 

kenaikan transaksi secara tidak stabil.  

Selain penggunaan e money, penggunaan e commerce juga sudah banyak dilakukan di era 

No Bulan Nilai Transaksi 

1 Januari 29,389,556 

2 Februari 27,339,105 

3 Maret 30,652,393 

4 April 35,390,139 

5 Mei 32,107,438 

6 Juni 32,511,759 

7 Juli 35,508,817 

8 Agustus 37,832.335 

9 September 37,059,321 

10 Oktober 36,648,246 
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sekarang. ( R. rosyina et al. 2021) mengatakan bahwa di Indonesia berbelanja online saat ini sudah 

menjadi tren,ada banyak platform e commerce yang ada seperti Tokopedia, shoope, Lazada, dan 

lain sebagainya. E Commerce merupakan kegiatan jual beli melalui jaringan internet dimana 

pembeli dan penjual tidak bertemu secara langsung melainkan berkomunikasi melalui internet 

dengan menggunakan media elektronik seperti komputer, handphone dan lain lain (Setyo Widodo 

2022).  

Dengan adanya e commerce ini dapat memanfaatkan kemajuan teknologi dan informasi 

sehingga memberikan peluang besar bagi para pembisnis yang sudah menjalankan  usahanya untuk 

dijadikan sebagai media pendukung promosi atau dapat digunakan oleh para pemula yang ingin 

berbisnis tanpa memerlukan modal yang besar (Yanti 2018).  Selain itu, (Prameswari, Suharto, 

and Afatara 2017)  juga mengatakan bahwasanya dengan adanya E Commerce dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan dan membantu para UMKM dalam meningkatkan kinerja kerja 

secara keseluruhan, Menurut (Siswadi and Soemitra 2022) menjelaskan bahwasanya e commerce dapat 

dibagi dalam beberapa pengklasifikasian yaitu: 

1. B2B (bisnis ke bisnis), yaitu interaksi yang dilakukan antara produsen, perusahaan atau 

pelaku usaha dalam bentuk kesepakatan demi kelancaran usaha kedua belah pihak 

2. B2C(bisnis ke konsumen), yaitu interaksi yang dilakukan langsung antara pelaku usaha 

dengan konsumen 

3. C2C (konsumen ke konsumen), yaitu interaksi yang melibatkan konsumen sebagai 

individu untuk menciptakan suatu nilai yang akan digunakan dalam proses bisnis  

4. B2G (bisnis ke pemerintah), yaitu interaksi antara pemerintah dan pelaku usaha 

 

Tabel 2. Data Transaksi E-Money bulan Januari – Oktober 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Data Jumlah Pengunjung 

1 Tokopedia 158,346 

2 Shoope 131,296 

3 Lazada 26,640 

4 Bukalapal 21,303 

5 Blibli 19,736 

6 Ralali 10,830 

7 Klik Indomaret 2,864 

8 JD.ID 2,343 

9 Bhinneka 1,370 

10 Matahari 1,108 
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Dari data pengunjung e commers di atas, pada tahun 2022 dapat dilihat bahwasanya 

Tokopedia menempati angka tertinggi dari beberapa platform. Hal ini terjadi dikarenakan adanya 

dasar kepercayaan konsumen, jaminan produk dan lain sebagainya, sejalan dengan pendapat 

(Priansa and Suryawardani 2020) yang menyatakan bahwa Keputusan konsumen terdiri dari lima 

Keputusan, yaitu pilihan produk, piliham merek, pilihan tempat pembelian, waktu pembelian, serta 

jumlah pembelian. 

Akan tetapi dibalik kemudahan dan kecanggihan dari e money ternyata memiliki dampak 

bahwasanya bisa menimbulkan inflasi, sejalan dengan pendapat Nainolang dalam jurnal  (Puspita, 

Saraswati, and Pertiwi 2023) yang menyatakan bahwa e money berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inflasi.  Penggunaan e money juga dapat mempengaruhi jumlah uang yang beredar hal 

ini sejalan dengan pendapat (Nawatmi, Miyasto, and Kurnia 2016) yang menyatakan bahwa 

penggunaan e money dapat mempengaruhi jumlah uang yang beredar dikarenakan karena sifat e 

money yang mudah, cepat, dan praktis, sehingga jumlah uang yang beredar di masyarakat pun 

akan meningkat   

Inflasi merupakan suatu proses kenaikan harga secara umum dan terus menerus yang 

berkaitan dengan mekanisme pasar yang disebabkan oleh berbagai faktor (Yunita and Robiyanto 

2018). 

Tabel 2. Data Inflasi Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Bulan Data Inflasi 

1 Januari 2,18 

2 Februari 2,06 

3 Maret 2,64 

4 April 3,47 

5 Mei 3,55 

6 Juni 4,35 

7 Juli 4,94 

8 Agustus 4,69 

9 September 5,95 

10 Oktober 5,71 
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Dapat kita lihat data inflasi di atas, pada tahun 2022 mengalami kenaikan dan penurunan 

yang tidak stabil dikarenakan sasaran tingkat inflasi yang ditetapkan oleh Bank Indonesia tidak 

selalu tercapai, hal ini sejalan dengan (Puspita, Saraswati, and Pertiwi 2023) yang menyatakan 

bahwa sasaran tingkat inflasi dan realisasi inflasi tidak selalu tercapai dikarenakan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Didalam teori kuantitas uang menjelaskan bahwa salah satu faktor penyebab 

terjadinya inflasi dalam perekonomian adalah pertumbuhan jumlah uang yang beredar (Puspita, 

Saraswati, and Pertiwi 2023).  Akan tetapi ada faktor lain yang dapat mempengaruhi inflasi seperti 

varian waktu, perilaku penyesuaian perilaku ekonimi, dan lain sebagainya (Sriyana 2022) 

Berdasarkan beberapa teori dasar tentang e Money, e commerce dan inflasi  di atas, terdapat 

beberapa contoh penelitian terdahulu yang telah dilakukan di beberapa negara baik negara maju 

dan berkembang seperti teori Abbas (2022) Analysis Of Factors Affecting The Amount Of 

Electronic Money Circulated In Indonesia 2017-2021 menunjukkan berdasarkan hasil uji yang 

dilakukan pada variable X1= jumlah transaksi uang elektronik memiliki pengaruh postif serta 

signifikan pada jumlah uang elektronik yang beredar dengan nilai P-Value 0,000< 0,05 dan nilai 

Uji-t 19,884 >2,00575 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Maka disimpulkan bahwa semakin 

tinggi jumlah transaksi menggunakan uang elektronik dilakukan, dapat berpengaruh pada 

peningkatan jumlah uang elektronik yang beredar di masyarakat  dan teori  

Calson-Öhman (2018) The effect Of Increased E-Commerce On Inflation, yaitu pada 

model regresi yang diterapkan, berdasarkan data panel untuk 28 Eropa negara untuk periode tahun 

2006-2017. Regresi memperoleh hasil yang mendukung hipotetis bahwa peningkatan e commerce 

memiliki efek negative pada inflasi. Selanjutnya hasilnya menunjukkan bahwa efeknya berkurang 

dikarenakan Model Korelasi Kesalahan dan data deret waktu untuk Swedia selama periode 2006-

2017. Hasinya menunjukkan bahwa ada koreksi kesalahan menuju keseimbangan jangka panjang 

dan pendek estimasi jangka menunjukkan bahwa ada efek negative jangka pendek dan peningkatan 

e-commerce tentang inflasi.  

Banyaknya penelitian mengenai E Money dan E Commerce serta Inflasi namun belum ada 

yang menyatukan pengaruh antar ketiganya sehingga perlu diteliti untuk mendapatkan hasilnya, 

sehingga membuat peneliti tertarik mengkaji “Analisis pengaruh e money dan e commerce 
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terhadap tingkat inflasi” 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitafif. Analisis yang digunakan ialah 

analisis regresi linear berganda yang bertujuan untuk mengetahui arah dan seberapa besar 

pengaruh variabel inependen terhadap variabel dependen. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah data sekunder dengan cara mengeksplorasi berbagai teori, jurnal ilmiah, website, 

yang berhubungan dengan penelitian. Analisis data difokuskan pada Pengaruh E-Money dan E-

Commerce Terhadap Tingkat Inflasi dan mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Koefisien Determinasi 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

Sumber: SPSS (Diolah) 

Berdasarkan tabel 8 didapatkan hasil uji koefisien determinasi dengan nilai Adjusted R 

square sebesar 0,735 atau 73%. Inflasi dapat dijelaskan oleh E Money dan e commerce. Untuk 

sisanya sebesar 27% (100%-73%=27%) inflasi dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Uji F 
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Uji F dilakukan dilakukan untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependen secara simultan, atau sebagai pemahaman apakah model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak (Permatasari et al. 2023). 

 

Tabel 5. Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

Sumber: SPSS (Diolah) 

 

Berdasarkan tabel 5, hasil uji F menunjukkan bahwa nilai signifikan yang sebesar 0,004 

yang Dimana 0,004<0,05 yang berarti bahwa E Money dan E Commerce berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap tingkat Inflasi  

 

Uji T 

Uji T dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel ketergantungan secara individual atau persial (Permatasari et al. 2023). 

Tabel  6. Hasil Uji T 

 

 

 

 

 

Dari hasil tabel 10 di atas hasil uji t para variabel E Money diperoleh nilai sig sebesar 

0,021, nilai sig 0,021>0,05, maka diputuskan menjadi H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti E 

Money berdampak negatif dan tidak berdampak signifikan terhadap tingkat inflasi. Hasil uji t para 
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variabel E Commerce diperoleh nilai sig sebesar 0,550, nilai sig 0,550>0,05, maka diputuskan 

menjadi H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti E Commerce tidak berdampak signifikan 

terhadap tingkat inflasi. 

 

Pembahasan 

Pengaruh E money terhadap tingkat inflasi 

 Ditolaknya hipotesis pertama yang menyatakan bahwa E Money berpengaruh negatif dan 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat inflasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan (Puspita, Saraswati, and Pertiwi 2023) yang menyatakan bahwa 

uang elektronik berdampak negative dan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

inflasi di Indonesia  

 

Pengaruh E Commerce terhadap tingkat inflasi  

 Ditolaknya hipotesis kedua menyatakan bahwa E Commerce berpengaruh negatif dan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat inflasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang 

dilakukan Calson-Öhman (2018) yang menyatakan bahwa E Commerce berdampak negative dan 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat inflasi di Indonesia  

 

Pengaruh E Money dan E Commerce terhadap tingkat inflasi  

 Diterimanya hipotesis ketiga yang menyatakan jumlah E Money dan E Commerce 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat inflasi.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, Nilai sig untuk variabel jumlah E Money adalah 0,021, nilai 

sig 0,021>0,05, sehingga H0 diterima. Dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan dalam 

penelitian ini yaitu E Money berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap tingkat inflasi. 

Nilai sig untuk variabel jumlah E Commerce adalah 0,550, nilai sig 0,550>0,05, sehingga H0 

diterima. Dengan demikian hipotesis kedua yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu E Commerce 
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berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap tingkat inflasi.  Nilai signifikasi untuk uji F 

sebesar signifikan yang sebesar 0,004 yang Dimana 0,004<0,05, sehingga H0 ditolak. Dengan 

demikian hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu jumlah E Money dan E 

Commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat inflasi.  
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